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Info Artikel ABSTRAK
o Mushalla kampus IAl Al-AZIZIYAH seharusnya
Diajukan: 19-01-2024 . . . . .
Diterima: 30-06-2024 menjadi penunjang aktifitas keagamaan & sosial bagi
Diterbitkan: 30-06-2024 mahasiswa, dosen, civitas akademika, para tamu, dan
masyarakat sekitar. Namun dalam observasi awal
Kata Kunci: peneliti, sebagian dosen perempuan dan beberapa
;eniaflfllpingan%\k“vasi' mahasiswi mengeluh tidak dapat menggunakan
ushalla

mushalla kampus karena kendala fasilitas mushalla
yang belum memadai, diantaranya: tabeng mushalla,
Lisensi- lemari, sajadah, mukena, dan kendala lainnya. Hal ini
ce-by-sa mengakibatkan dosen perempuan harus mencari
tempat shalat dan istirahat di luar kampus sambil
menunggu jadwal kelas berikutnya. Atas dasar itu,
pendampingan aktivasi penggunaan mushalla perlu
dilakukan dalam kegiatan KPM Mahasiswa kelompok
29 tahun 2023-2024. Metode pengabdian yang
digunakan adalah model Partisipatory Action
Research (PAR). Hasil pendampingan aktivasi
mushalla sudah berjalan dan fasilitas mushalla juga
sudah terpenuhi.
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PENDAHULUAN
Mushalla secara bahasa berarti tempat shalat. Sejak zaman Rasulullah

SAW, mushalla digambarkan sebagai bangunan sederhana yang melindungi
umat dari terik matahari saat beribadah. Di era modern, mushalla tidak hanya
berfungsi sebagai pusat ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT
(hablum minallah), tetapi juga sebagai ruang pengembangan ibadah sosial
(hablum minannas), di mana hubungan manusia dengan sesama dan
lingkungannya dapat terjalin dengan baik (NASIKHAH, 2020). Mushalla kampus
IAl Al-Aziziyah, yang berlokasi di ruang kecil lantai basemen, seharusnya
menjadi ruang sentral untuk aktivitas keagamaan bagi dosen, mahasiswa, staf,
dan masyarakat sekitar.

Sebagai institusi Islam, [Al Al-Aziziyah memiliki komitmen untuk
menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam keseharian civitas akademikanya.
Seluruh dosen, staf, dan mahasiswa di kampus ini adalah muslim, dan diwajibkan
melaksanakan shalat lima waktu. Di lingkungan kampus, mushalla menjadi
fasilitas penting yang memungkinkan mereka untuk menunaikan shalat dengan
mudah di tengah aktivitas akademik. Meski mahasiswa sebagian besar kembali
ke dayah untuk shalat berjamaah, dosen dan staf yang memiliki jadwal padat
seringkali harus melaksanakan shalat di mushalla kampus. Namun,
kenyataannya, mushalla yang tersedia belum sepenuhnya mendukung fungsi ini
dengan optimal.

Hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa dosen, khususnya
perempuan, menghadapi kesulitan untuk beribadah dengan nyaman di mushalla.
Masalah yang dihadapi meliputi kurangnya fasilitas dasar seperti pembatas
ruangan, mukena, sajadah, jam dinding, dan lemari. Kondisi ini memaksa mereka
untuk mencari masjid terdekat di luar kampus, yang memakan waktu dan
mengganggu efektivitas kegiatan belajar-mengajar. Selain itu, mushalla yang
belum terawat, dengan cat pudar dan kebersihan yang kurang, menambah
ketidaknyamanan dalam penggunaannya sebagai ruang ibadah dan tempat
istirahat.

Atas dasar permasalahan ini, tim pengabdian menginisiasi program
pendampingan aktivasi mushalla untuk meningkatkan fungsionalitas dan
kenyamanan mushalla kampus sebagai sentra ibadah. Program ini bertujuan
untuk memberikan solusi bagi berbagai kendala fasilitas serta menggerakkan
keterlibatan komunitas kampus dalam merawat dan mengoptimalkan
penggunaan mushalla. Dengan metode Participatory Action Research (PAR),
program pendampingan ini mengajak partisipasi aktif dosen, mahasiswa, dan
staf dalam mengidentifikasi kebutuhan, merancang solusi, dan melaksanakan
tindakan perbaikan. Pendekatan ini tidak hanya difokuskan pada pemenuhan
fasilitas, tetapi juga untuk membangun kesadaran kolektif tentang pentingnya
mushalla sebagai pusat kegiatan keagamaan di lingkungan akademik.

Melalui aktivasi mushalla, diharapkan mushalla kampus IAl Al-Aziziyah
dapat menjadi ruang yang lebih dari sekadar tempat shalat, tetapi juga sebagai
sarana pembinaan nilai-nilai spiritual dan sosial bagi seluruh anggota kampus.
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Penambahan fasilitas dan pembenahan kondisi mushalla diharapkan mendorong
peningkatan kenyamanan, partisipasi, dan keberlanjutan program ibadah di
kampus. Di sisi lain, program ini juga bertujuan untuk membina rasa tanggung
jawab bersama dalam merawat dan memanfaatkan fasilitas keagamaan yang
ada, sehingga mushalla dapat menjadi tempat yang merefleksikan identitas
keislaman kampus secara positif.

METODE PELAKSANAAN

PAR merupakan kolaboratif antara peneliti dan komunitas untuk
melakukan research bersama, merumuskan masalah, merencanakan tindakan,
melakukan aksi secara berkesinambungan dan berkelanjutan. PAR dirancang
memang untuk mengkonsep suatu perubahan dan melakukan perubahan
terhadapnya (Rusli & Boari, Yoseb; Amelia, 2024;Sa et al., 2022). Peneliti dan
tim berusaha memberikan solusi secara langsung terhadap permasalahan yang
dialami dengan beberapa tindakan.(Rahmat & Mirnawati, 2020) Yaitu: penyiapan
sosial, community riset social probrem diagnosti, menyusun kegiatan solutif
(planning): kampanye sosialisai; kuliah keagamaan; pembenahan fasilitas
mushalla; penyususan program kegiatan rutin dan tindak lanjut, evaluasi dan
umpan balik.

Metode Participatory Action Research (PAR) diterapkan dalam pelatihan

aktivasi mushalla dengan pendekatan kolaboratif yang melibatkan dosen,
mahasiswa, dan staf kampus sebagai peserta aktif. Tahap awal dimulai dengan
identifikasi masalah melalui observasi dan wawancara informal untuk memahami
kondisi mushalla yang belum memadai serta kebutuhan fasilitas yang diperlukan.
Partisipasi komunitas ini memberikan gambaran jelas tentang kondisi lapangan,
termasuk keterbatasan fasilitas seperti kurangnya mukena, sajadah, dan
perlengkapan ibadah lainnya yang menghambat penggunaan mushalla sebagai
pusat kegiatan keagamaan.

Setelah identifikasi masalah, tim peneliti dan peserta bersama-sama
menyusun rencana aksi untuk mengatasi kekurangan fasilitas. Dalam pertemuan
perencanaan, peserta mengemukakan ide dan solusi untuk meningkatkan
kondisi mushalla, yang mencakup pengadaan fasilitas dan pembenahan
kebersihan. Pendekatan ini memastikan bahwa setiap langkah aksi sesuai
dengan kebutuhan pengguna mushalla dan didukung oleh berbagai pihak yang
terlibat. Pada tahap implementasi, pelatihan ini juga mengajak peserta untuk
bekerja sama dalam kegiatan gotong royong memperbaiki fasilitas dan
merapikan mushalla sehingga menjadi tempat yang nyaman dan fungsional
untuk ibadah.

Tahap akhir dari PAR adalah evaluasi dan refleksi, di mana peserta
menilai keberhasilan pelatihan dan dampak dari perubahan yang dilakukan.
Diskusi terbuka memungkinkan peserta memberikan umpan balik tentang
pengalaman mereka, dan refleksi ini berfungsi sebagai dasar perencanaan
keberlanjutan program. Untuk menjaga mushalla tetap terawat, dibentuklah tim
pengelola yang bertanggung jawab atas kebersihan dan koordinasi kegiatan
keagamaan. Dengan pendekatan bertahap dan partisipatif, metode PAR dalam
pelatihan ini tidak hanya memperbaiki fasilitas fisik mushalla, tetapi juga
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memperkuat keterlibatan komunitas kampus dalam menjadikan mushalla
sebagai pusat aktivitas spiritual.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Sejarah Berdiri IAl Al-Aziziyah Samalanga

Institut Agama Islam (IAl) Al-Aziziyah Samalanga dulunya adalah
Perguruan Tinggi Islam yang bernama Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Al-
Aziziyah. STAI Al-Aziziyah diresmikan pengoperasiannya pada tanggal 20
September 2003 lalu. Titik sejarah kelahirannya adalah Keputusan Direktur
Jenderal Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI no. Dj.11/510/2003
dengan Program Studi Ahwal Al-Syahsyiyyah (SAS) dan Komunikasi dan
Penyiaran Islam (KPI) selanjutnya melalui SK Direktur Jenderal Pendidikan
Islam Kementerian Agama Rl Nomor 3776 Tahun 2014, STAI Al-Aziziyah beralih
status menjadi Institut Agama Islam (IAl) Al-Aziziyah Samalanga. IAl Al-Aziziyah
Samalanga sementara berlokasi di Desa Mideun Jok Kemukiman Mesjid Raya
Kecamatan Samalanga Kabupaten Bireuen Nanggroe Aceh Darussalam berada
dekat dalam lingkungan komplek Dayah MUDI MESRA Samalanga, Dayah
Ummul Ayman, Dayah Putri Muslimat, Dayah Baitul Ihsan. Institut Agama Islam
(IAl) Al-Aziziyah Samalanga adalah sebuah Perguruan Tinggi Islam yang
berbasis disiplin keilmuan dayah salafiyah (Pesantren Tradisional).
(Iskandarsyah, 2018)

Namun demi untuk mengakomodir keinginan masyarakat luas dengan
mengacu kepada prinsip penyebarluasan kesempatan mengikuti pendidikan
tinggi, direncanakan Kampus IAl Al-Aziziyah Samalanga ini nanti dibangun
secara representative berlokasi di Batei lliek, Kecamatan Samalanga, Putra Al-
Mukarram Abu MUDI mengatakan atas dasar inisiatif serta dorongan yang disertai
doa pendiri Al-Aziziyah, tepat pada hari Selasa 31 Oktober 2023, Tim penilaian alih
bentuk dari institut menjadi universitas telah melaksanakan tugasnya dan kami
mendapat rekomendasi untuk perubahan bentuk. Tuntutan kebutuhan dan bentuk
pengembangan pun terus dilakukan dengan quality priority dan akselarasi keilmuan
pesantren hingga bermuara pada adanya pembukaan beberapa prodi baru.(Azizi,
2023)

B. Visi, Misi dan Tujuan IAl Al-Aziziyah

IAl Al-Aziziyah Samalanga adalah satu organisasi penyelenggara
pendidikan tinggi yang dibangun agar dapat berperan dalam penguatan
kapasitas keilmuan khususnya ilmu agama di masyarakat.

1. Visi
Menjadi Institut yang mampu melahirkan intelektual muslim yang berbasis
kepada ketinggian moral dan pemahaman dan pengamalan agama.”
2. Misi
e Menyelenggarakan pendidikan Islam dengan menitikberatkan pada
metode berfikir secara kritis dan ilmiah.
e Mengembangkan penelitian dan pengabdian Masyarakat melalui kinerja
internal dan eksternal.
¢ Memberikan layanan kepada civitas akademika dan masyarakat dalam
menggali ilmu pengetahuan, teknologi,dan seni.
¢ Menyediakan bahan bacaan yang representatif dan berbagai sarana lain
yang dapat menunjang proses pendidikan secara maksimal.
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3. Tujuan

e Secara umum: untuk menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat sebagai manifestasi dari tri-dharma
perguruan tinggi. Dengan kehadiran Perguruan Tinggi ini diharapkan
mampu mempersiapkan generasi pesantren dan juga masyarakat lainnya
supaya siap menghadapi tantangan global.

e Secara khusus tujuan: Menyelenggarakan kegiatan pendidikan dan
pengajaran dalam rangka menghasilkan Sarjana Agama yang memiliki
pengetahuan dan kepekaan dalam memahami realitas keagamaan dan
mampu berdakwah dalam masyarakat yang semakin mengglobal.
Menghasilkan Sarjana Agama yang memiliki pengetahuan dan
ketrampilan dalam mmemahami gejala-gejala sosial keagamaan dalam
masyarakat melalui kegiatan penelitian. Menyeleggarakan kegiatan
akademik dalam rangka mendalami dan mengembangkan konsep-konsep
dan teoriteori hukum Islam serta menyampaikannya (dakwah) kepada
ummat. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan
agama Islam dan teknologi yang bernapaskan Islam.

C. Deskripsi Proses Kegiatan

Proses kegiatan dimulai dengan penyiapan social: pendamping berbaur
dengan pihak kampus untuk mengenali dan memahami kendala yang dihadapi.
Selanjutnya menganalisis dan mengidentifikasi masalah yang ada (community
riset social problem diagnostic) untuk memahami kondisi eksisting penggunaan
mushalla. Melalui wawancara dan observasi, tim pendamping mendapatkan wa-
wasan mendalam tentang tingkat partisipasi, persepsi, dan potensi perbaikan
yang dapat dilakukan. Sasaran dan rencana kegiatan kemudian diformulasikan
berdasarkan hasil studi awal ini.

Foto 1. Kondisi Mushalla saat observasi awal

Perencanaan kegiatan dilakukan dengan melibatkan berbagai pihak, ter-
masuk perwakilan mahasiswa, dosen, dan staf. Rencana ini tidak hanya men-
cakup aspek teknis seperti perbaikan fisik mushalla, tetapi juga strategi untuk
meningkatkan kesadaran dan partisipasi anggota kampus dalam kegiatan keaga-
maan. Tim perencanaan memastikan bahwa sasaran kegiatan terukur dan real-
istis, sementara output dan outcome diidentifikasi sebagai tolok ukur
kesuksesan.
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Foto 2. Paradosen dan mahasiswa membahas perencanaan kegiatan
Sosialisasi dan promosi menjadi langkah selanjutnya dalam menyebarkan
informasi tentang kegiatan. Kampanye sosialisasi ini bertujuan untuk merang-
sang minat dan membangkitkan kesadaran akan pentingnya mushalla sebagai

pusat keglatan k\ea amaan di kampus.
|

‘\

’V ’!'7 % ‘.h

Av\ 4 ,‘

= |

\
‘

T T @ i e

Foto 3. Photo bersama peneliti dan tim setelah sosialisasi

Tim pendamping kemudian menjalani pelatihan untuk mempersiapkan
mereka dalam melibatkan anggota kampus. Pelatihan ini bukan hanya berkaitan
dengan aspek teknis, tetapi juga peningkatan keterampilan komunikasi dan
kepemimpinan agar mereka dapat menjadi fasilitator yang efektif dalam meng-
gerakkan kegiatan ini.(Muhrozi et al., 2022)

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan edukasi menjadi babak penting da-
lam mencapai sasaran. Tim dan mahasiswa bersama-sama bergotong royong
membersihkan MCK, ruangan mushalla, ruangan belajar, tempat wudhu, dan
halaman kampus sambil berdialog interaktif sehinggamemungkinkan partisipan
untuk menyampaikan pandangan, kekhawatiran, dan aspirasi mereka. Output
dari kegiatan ini mencakup pemahaman yang lebih baik dan keterlibatan aktif
yang dapat mengarah pada perubahan sikap dan perilaku positif.
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Foto 4. Tim dan mahasiswa gotong royong

Pembenahan fisik fasilitas mushalla menjadi langkah nyata dalam men-
dukung peran dan fungsi mushalla sebagai sentra ibadah. Pembenahan kondisi
fisik mushalla, perbaikan kebersihan, dan penambahan sarana ibadah mem-
bantu menciptakan lingkungan yang nyaman dan menarik bagi pengguna. Peru-
bahan ini bukan hanya secara fisik, tetapi juga simbolis dalam menegaskan
komitmen kampus terhadap pembangunan spiritual.

A E——

Foto 5. Pembenahan fisik Mushalla
Bentuk kelompok keagamaan dan studi kelompok menjadi tahap selanjut-
nya yang memungkinkan pembentukan komunitas keagamaan yang kuat di kam-
pus. Ini bertujuan untuk memberikan dukungan sosial dan mempererat ikatan
antara anggota kampus. Jadwal kegiatan rutin di mushalla, seperti shalat berja-
maah, kajian keagamaan, dan diskusi, membantu mengintegrasikan aktivitas
keagamaan ke dalam rutinitas sehari-hari. Kegiatan pendukung, seperti pelatihan
tata cara ibadah dan kegiatan sosial, menambah dimensi pembinaan spiritual
bagi anggota kampus. Pelibatan aktif dalam kegiatan ini diharapkan dapat mem-
perdalam pemahaman mereka terhadap nilai-nilai keagamaan dan membantu
membangun hubungan positif di antara komunitas kampus.
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Proses evaluasi dan umpan balik menjadi pondasi untuk perbaikan terus-
menerus. Tim pendamping melakukan evaluasi berkala untuk mengukur progres
dan memastikan keberlanjutan kegiatan. Umpan balik dari anggota kampus men-
jadi bahan berharga dalam menilai dampak kegiatan dan menyesuaikan rencana
jika diperlukan. Pertemuan forum terbuka melibatkan partisipasi aktif anggota
kampus dalam refleksi dan pembahasan kolektif.

Foto 6. Tampilan Baru Mushalla

D. Keberlanjutan Program

Keberlanjutan program pendampingan aktivasi mushalla di Kampus IAIl Al-
Aziziyah Samalanga adalah kunci utama dalam memastikan bahwa perubahan
positif yang telah dicapai tidak hanya bersifat sementara, tetapi juga menjadi ba-
gian integral dari budaya dan kehidupan kampus. Setelah berhasil menginisiasi
perubahan melalui kegiatan pendampingan, langkah-langkah strategis perlu di-
ambil untuk memastikan bahwa dampaknya dapat dirasakan dalam jangka waktu
yang panjang.

Pertama-tama, kesadaran dan keterlibatan terus-menerus perlu dijaga.
Kegiatan sosialisasi dan edukasi harus menjadi kegiatan berkelanjutan yang
tidak hanya terbatas pada satu periode tertentu. Perencanaan jadwal rutin untuk
seminar, workshop, dan presentasi mengenai nilai dan peran mushalla dapat me-
mastikan bahwa kesadaran terus tumbuh di antara anggota kampus. Melibatkan
pembicara tamu yang berkompeten di bidang keagamaan juga dapat mem-
berikan wawasan baru dan energi positif kepada peserta.

Pentingnya pemeliharaan fisik mushalla juga tidak boleh diabaikan. Se-
buah rencana perawatan berkala harus dibuat untuk memastikan bahwa fasilitas
tetap dalam kondisi terbaik. Program kebersihan rutin, perbaikan minor, dan
peremajaan periodik akan membantu menjaga daya tarik mushalla sebagai tem-
pat ibadah yang nyaman dan ramah. Pembentukan kelompok keagamaan dan
studi kelompok harus menjadi kegiatan yang berlanjut. Sesi rutin seperti shalat
berjamaah, kajian keagamaan, dan diskusi dapat dijadwalkan secara teratur.
Penunjukan koordinator atau ketua kelompok yang bertanggung jawab atas
kegiatan ini dapat memastikan kelangsungan dan organisasi yang baik.(Muhrozi
et al., 2022)
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Pentingnya membangun kepemimpinan yang berkelanjutan tidak boleh di-
abaikan. Mengidentifikasi dan melibatkan mahasiswa, dosen, atau staf yang
memiliki minat dan komitmen dalam pengembangan kegiatan keagamaan dapat
memberikan keberlanjutan yang baik. Membentuk kelompok atau panitia keaga-
maan yang aktif dan responsif dapat menjadi kunci dalam menjaga dinamika
kegiatan. Dukungan dari pihak pimpinan kampus juga penting dalam memastikan
berkelanjutannya program. Komitmen dan dukungan finansial untuk perawatan
fasilitas, penyelenggaraan kegiatan, dan pelatihan menjadi faktor utama dalam
keberlanjutan program ini.

Sebagai tambahan, pemanfaatan teknologi dan media sosial dapat men-
jadi alat efektif untuk terus menyebarkan informasi, mengkoordinasikan kegiatan,
dan memperkuat ikatan komunitas keagamaan di kampus. Grup online, webinar,
atau platform diskusi dapat membantu mempertahankan konektivitas antara ang-
gota kampus yang terlibat. Dengan mengintegrasikan semua langkah ini ke da-
lam program berkelanjutan, diharapkan mushalla tidak hanya menjadi tempat
ibadah, tetapi juga pusat kegiatan spiritual dan sosial yang terus memperkaya
pengalaman anggota kampus. Keberlanjutan program pendampingan aktivasi
mushalla di Kampus IAl Al-Aziziyah Samalanga menjadi kunci dalam
mewujudkan visi dan misi kampus yang berorientasi keagamaan dan kesejahter-
aan spiritual.

KESIMPULAN

Mushalla Sebagai sentra pelaksanaan ibadah diharapkan menjadi tempat
yang mampu membentuk nilai-nilai keagamaan, kebersamaan, dan harmoni di
kalangan mahasiswa, dosen, civitas akademika, dan juga masyarakat.
Penyuluhan tentang edukasi dan kesadaran tentang pentingnya mushalla dan
manfaat partisipasi dalam kegiatan keagamaan merupakan langkah awal dari
program pendampingan. Langkah selanjutnya adalah evaluasi fasilitas dan
program rutin keagamaan sebagai kunci untuk memastikan bahwa mushalla
berfungsi optimal di lingkungan kampus. Setelah itu langkah pembaruan dan
penyesuaian perlu dilakukan sesuai dengan umpan balik dan perkembangan
kebutuhan. Kerjasama dengan komunitas keagamaan setempat dapat
memberikan dukungan dan pandangan yang berharga dan dapat memberikan
inspirasi untuk program keagamaan dan meningkatkan kualitas kehidupan
beribadah di mushalla. Dan langkah akhir adalah partisipasi aktif mahasiswa,
staf, dan dosen untuk terlibat dalam menjaga kebersihan, merawat fasilitas,
melaksanakan kegiatan keagamaan dan mendukung penggunaan mushalla
sebagai bentuk tanggung jawab bersama.
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